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ABSTRAK 

Keragaman budaya saat ini menjadi salah satu permasalahan yang terdapat pada 

lingkungan persekolahan. Dengan beragamnya latar belakang budaya dan berasal 

dari daerah yang berbeda, siswa dituntut untuk memiliki efikasi multikultural yang 

baik agar dapat berinteraksi di lingkungan persekolahannya secara positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi multikultural siswa 

SMK daerah pedesaan dan perkotaan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa SMK Negeri 1 Simpang Rimba dan SMK Negeri 1 Pangkalpinang. 

Pengumpulan data penelitian ini melalui skala efikasi multikultural siswa. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

efikasi multikultural siswa SMK daerah pedesaan dengan perkotaan dimana dari 

111 responden di SMK Negeri 1 Simpang Rimba terdapat 71 siswa (63,96%) 

memiliki tingkat efikasi multikultural sangat tinggi, 28 siswa (25,23%) memiliki 

efikasi multikultural tinggi, 7 siswa (6,31%) memiliki efikasi multikultural sedang, 

3 siswa (2,70%) memiliki efikasi multikultural rendah, dan 2 siswa (1,80%) 

memiliki efikasi multikultural sangat rendah. Sedangkan di SMK Negeri 1 

Pangkalpinang terdapat 100 siswa (90,09%) yang memiliki tingkat efikasi 

multikultural sangat tinggi, 6 siswa (5,41%) memiliki efikasi multikultural tinggi, 

3 siswa (2,70%) memiliki efikasi multikultural sedang, 1 siswa (0,90%) memiliki 

efikasi multikultural rendah, dan 1 siswa (0,90%) memiliki efikasi multikultural 

sangat rendah. 

 

Kata Kunci: efikasi multikultural, keragaman budaya, pedesaan, perkotaan 
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ABSTRACT 

Cultural diversity is currently one of the problems found in the school environment. 

With diverse cultural backgrounds and coming from different regions, students are 

required to have good multicultural efficacy to be able to interact positively in their 

school environment. This study aims to determine the differences in the 

multicultural efficacy of vocational school students in rural and urban areas. This 

study used comparative descriptive method with quantitative approach. The 

subjects in this study were students of SMK Negeri 1 Simpang Rimba and SMK 

Negeri 1 Pangkalpinang. The data collected through the student's multicultural 

efficacy scale. The results of this study indicate that there is a significant difference 

of multicultural efficacy between vocational school students in rural and urban 

areas, from 111 respondents at SMK Negeri 1 Simpang Rimba, there were 71 

students (63.96%) in very high multicultural efficacy level, 28 students (25, 23%) 

in high multicultural efficacy level, 7 students (6.31%) in sufficient multicultural 

efficacy level, 3 students (2.70%) in low multicultural efficacy level, and 2 students 

(1.80%) in very low multicultural efficacy level. Whereas at SMK Negeri 1 

Pangkalpinang there were 100 students (90.09%) in  very high multicultural 

efficacy level, 6 students (5.41%) in high multicultural efficacy level, 3 students 

(2.70%) in sufficient multicultural efficacy level, 1 students (0.90%) in low 

multicultural efficacy level, and 1 student (0.90%) in very low multicultural 

efficacy level. 

 

Keywords: multicultural efficacy, cultural diversity, rural, urban
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Multikultural atau keragaman budaya telah menjadi salah satu ciri khas 

bangsa Indonesia. Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari berbagai 

suku, bahasa, dan agama yang berbeda. Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”, telah 

menjadi prinsip persatuan dan kesatuan yang mengikat masyarakat Indonesia untuk 

saling menjaga kerukunan beragama, berbangsa, dan bernegara. Sejalan dengan 

hasil penelitian Yusra (2018), dimana perlunya sikap toleransi pada setiap individu 

agar dapat berinteraksi antara individu satu dengan individu lainnya terhadap 

keragaman yang ada. Sikap toleransi tersebut berarti sikap yang dapat menerima, 

menghargai, dan menghormati perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, agama, adat 

istiadat kelompok lain. 

Dalam kehidupan sehari-hari multikultural dapat dilihat di lingkungan 

sekolah dimana masing-masing siswa berasal dari latar belakang budaya yang 

berbeda berjumpa, bergaul, dan belajar bersama membawa kebiasaan yang berakar 

dari budaya masing-masing ke dalam pergaulan di sekolah. Sejalan dengan hasil 

penelitian Breakwell (2014), individu merupakan representasi dari lingkungan 

sosialnya, dimana budaya menjadi bagian dari lingkungan tersebut. Tanpa disadari 

budaya ikut masuk ke dalam interaksi antar teman maupun guru serta memberikan 

pengaruh ke dalam situasi akademik maupun non-akademik. Dari interaksi tersebut 

terjadi pertemuan budaya yang dapat berdampak positif maupun negatif. Dampak 

positif dari interaksi tersebut terlihat dari siswa mampu menerima perbedaan, 

memiliki rasa toleransi, serta saling menghormati dan menghargai terhadap sesama. 

Di sisi lain, dampak negatif terlihat dari siswa tidak dapat menerima perbedaan, 

tidak memiliki rasa toleransi, serta tidak saling menghormati dan menghargai 

terhadap sesama. 

Secara konseptual efikasi multikultural bersumber dari konsep efikasi diri 

seperti yang dikemukakan oleh Bandura (1994), yaitu keyakinan akan diri individu 

untuk mencapai tujuan pada level tertentu terkait peristiwa yang dialaminya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu mengenai 

kemampuan dirinya untuk melakukan kontrol atas motivasi, perilaku, dan bersikap 

dalam lingkungan sosialnya. Efikasi multikultural bukanlah sesuatu yang telah 

melekat pada diri individu dari lahir namun harus dipelajari melalui proses kognitif, 

motivasi, afeksi, dan seleksi (Bandura, 1994). Dalam lingkungan sekolah di sekolah 

menengah, efikasi multikultural berkaitan dengan keyakinan siswa untuk 

membangun relasi dengan siswa lain secara positif, mampu menerima perbedaan, 

memiliki rasa toleransi yang tinggi, serta saling menghormati dan menghargai 

terhadap sesama. 

Sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam menanamkan dan 

menumbuhkan nilai multikultural pada diri siswa. Pendidikan multikultural 

menjadi solusi yang harus diimplementasikan dalam lingkup pendidikan. Hal 

tersebut dikarenakan pendidikan berperspektif multikultural mampu menjadikan 

siswa menjadi pribadi yang bukan hanya bangga atas latar belakang budaya yang 

dimilikinya, namun ia juga mampu mengakui, menerima, serta menghormati latar 

belakang budaya yang dimiliki siswa lainnya (Tarmizi, 2020). Sejalan dengan 

Rosmalina (2019) yang menjelaskan, pendidikan multikultural dipahami sebagai 

proses pendidikan yang melibatkan lebih dari satu budaya dan mempertimbangkan 

perbedaan kultural dengan tujuan mewujudkan kesadaran, toleransi, pemahaman, 

dan pengetahuan. Maka dari itu peran pendidikan multikultural yang 

mengedepankan nilai-nilai keragaman budaya menjadi sangat penting dalam 

memberikan pemahaman terhadap siswa dalam memanusiakan manusia. 

Dengan keragaman budaya yang ada di sekolah menengah, siswa dituntut 

untuk memiliki efikasi multikultural yang baik sehingga siswa dapat saling 

menghargai, bekerjasama, dan menghormati satu sama lain (Fransiska, 2016). 

Dalam penelitian Anshori, Sulistiani, & Mustafida (2019) dijelaskan bahwa 

pentingnya efikasi multikultural guna menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa. 

Nilai-nilai tersebut berupa kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargai 

perbedaan yang terlihat dari kebiasaan siswa dimana kebiasaan tersebut terbentuk 

dari kepribadiannya (Jiyanto & Efendi, 2016). Hasil-hasil dari penelitian tersebut 
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menunjukkan pentingnya efikasi multikultural yang harus dimiliki siswa dalam 

dalam dunia pendidikan di sekolah menengah. 

Di lingkungan sekolah menengah, efikasi multikultural terbentuk dari 

keterampilan, pengetahuan, dan kepribadian yang diperlukan untuk membangun 

suasana akademik maupun non-akademik yang sehat. Mulai dari cara individu 

berpikir, merasa, dan berperilaku semuanya sangat dipengaruhi oleh budaya. Dua 

siswa yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda akan memiliki cara 

berpikir, merasa, dan berperilaku yang berbeda dalam menghadapi masalah atau 

kepedulian yang sama. Hal tersebut dapat menimbulkan perdebatan apabila 

masing-masing siswa hanya melihat dari sudut budayanya sendiri tanpa melibatkan 

sudut budaya siswa lainnya. Maka dari itu perlu efikasi multikultural yang baik 

pada diri setiap siswa. 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi multikultural yang tinggi akan memiliki 

keyakinan untuk membangun relasi dengan siswa lain secara positif, mampu 

menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi yang tinggi, serta saling menghormati 

dan menghargai terhadap sesama. Pada sisi lain, siswa yang efikasi 

multikulturalnya rendah akan mengalami kesulitan dalam membangun relasi 

dengan siswa lain lain secara positif, tidak dapat menerima perbedaan, memiliki 

rasa toleransi yang rendah, serta tidak saling menghormati dan menghargai terhadap 

sesama. Dengan begitu efikasi multikultural dapat dimaknai dengan keyakinan 

siswa untuk membangun hubungan yang baik dengan siswa lain yang memiliki latar 

belakang budaya berbeda. 

Keberagaman yang terdapat pada siswa sekolah menengah salah satunya 

adalah asal daerah, ada siswa yang berasal dari daerah perkotaan ada pula siswa 

yang berasal dari daerah pedesaan (Rosmalina, 2019). Siswa yang berasal dari 

daerah pedesaan umumnya memiliki tingkat pemahaman yang rendah, siswa lebih 

sering menggunakan bahasa daerah, siswa umumnya saling mengenal satu sama 

lain dikarenakan siswa di daerah pedesaan umumnya lebih terbuka dan tidak 

membeda-bedakan dalam berteman. Berbeda lagi dengan siswa yang berasal dari 

daerah perkotaan yang umumnya memiliki tingkat pemahaman yang bagus, siswa 

lebih sering menggunakan bahasa Indonesia, dan siswa di daerah perkotaan hanya 
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berteman dengan kelompok tertentu saja. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Santoso (2017), dimana perilaku remaja kota yang lebih tertutup dan memilih 

dalam berteman maupun berbagi empati. Sementara remaja di pedesaan mereka 

lebih terbuka dan tidak membeda-bedakan dalam berteman. Berdasarkan hasil dari 

penelitian Puspita (2018), hal tersebut dikarenakan sekolah di kota lebih memiliki 

keragaman dibandingkan di pedesaan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu satuan 

pendidikan formal pada jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta didik berkualitas dan siap untuk melanjutkan ke dunia kerja. Dalam dunia 

kerja, efikasi multikultural merupakan hal yang sangat penting yang harus ada pada 

diri setiap individu (Basito, Arthur, & Daryati, 2018). Hal tersebut berkaitan dengan 

keyakinan individu untuk bekerjasama, berpikir, berkomunikasi, dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. Dengan begitu secara tidak langsung siswa 

dituntut untuk memiliki kecakapan dalam berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif, 

serta memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Namun ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi sulitnya siswa SMK dalam membentuk hal tersebut, yaitu: (1) 

lingkungan SMK yang heterogen, dikarenakan mempunyai peminatan atau jurusan 

yang lebih banyak daripada tingkat pendidikan lainnya, (2) mata pelajaran yang 

lebih banyak dan lebih kompleks daripada jenjang lainnya, dan (3) pendidikan 

SMK yang lebih mengarah ke arah pekerjaan atau karir (Dewi, Atmoko, & Triyono, 

2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Deno Triguna, 

S.Pd. selaku guru BK SMK Negeri 1 Simpang Rimba,  sekolah menengah kejuruan 

memiliki lingkungan yang heterogen terutama pada SMK daerah perkotaan, dimana 

semua siswa yang berasal dari berbagai daerah berkumpul di sana, sehingga efikasi 

multikultural yang baik sangat diperlukan di sana. Namun berbeda halnya dengan 

SMK daerah pedesaan dimana siswa di sana cenderung berasal dari tempat yang 

sama dan rumah mereka yang berdekatan. 

Dengan beragamnya latar belakang budaya dan berasal dari daerah yang 

berbeda, siswa harus memiliki efikasi multikultural yang baik agar dapat 

berinteraksi di lingkungan persekolahannya secara positif. Untuk itu perlu 
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dilakukan penelitian yang dapat menjelaskan perbedaan efikasi multikultural siswa 

SMK daerah pedesaan dan perkotaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan efikasi multikultural siswa SMK daerah 

pedesaan dan perkotaan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya perbedaan efikasi multikultural siswa SMK 

daerah pedesaan dan perkotaan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini untuk meningkatkan sikap saling menghargai dan 

menghormati atas keragaman budaya di lingkungan sekolah. 

 

1.4.2 Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini untuk menambah pengetahuan guru tentang 

karakteristik efikasi multikultural siswa SMK daerah pedesaan dan perkotaan. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini sebagai referensi dan memotivasi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian terkait efikasi multikultural.
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